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Abstrak
Iridologi adalah metode deteksi kelemahan organ tubuh melalui selaput pelangi (iris) mata. iris
merupakan representasi gambaran detail kondisi badan secara keseluruhan. Maka Tugas Akhir
ini dihasilkan untuk mempermudah analisa informasi pada iris dengan menghasilkan suatu
program dari mathlab untuk menganalisanya.
Tugas akhir ini menghasilkan suatu analisa yang mampu memberikan gambaran keadaan usus
besar melalui metode iridologi yaitu Normal, Balloned Sigmoid, Prolapsus, Stricture atau Spasm.
Untuk menerjemahkan iris mata, dirancangkan sebuah aplikasi dengan menggunakan
transformasi wavelet sebagai ekstraksi cirinya dan Fuzzy logic sebagai penerjemahnya. Pada
tugas akhir ini, selain citra mata biasa juga diujikan citra mata yang mengalami resizing, rotation
dan diberi noise gaussian. Pada tugas akhir ini juga dibandingkan antara citra yang masih
memiliki pupil dan yang sudah dihilangkan pupilnya. Tugas akhir ini menghasilkan tingkat
akurasi pengklasifikasian bentuk kelainan usus besar yang cukup tinggi, yaitu 72,6% untuk citra
yang masih ada pupilnya dan 82,7% untuk citra yang tanpa pupil. Untuk citra yang mengalami
proses resizing tingkat akurasinya dan hasil klasifikasinya sama dengan citra yang normal,
artinya sistem pada tugas akhir ini stabil untuk citra yang mengalami resizing. Akan tetapi sistem
pada tugas akhir ini tidak dapat bekerja pada citra yang mengalami rotation dan diberi noise
gaussian. Waktu komputansi yang diperlukan juga cukup singkat yaitu 20,4 detik untuk citra
yang tidak mengalami gangguan resize, rotate dan noise, sedangkan untuk yang mengalami
gangguan, didapat waktu rataannya adalah 25,8 detik untuk citra yang di resize, 27,3 untuk citra
yang diberi noise gaussian dan 22,2 untuk citra yang mengalami rotasi
Kata Kunci : Fuzzy Logic, transformasi wavelet, Iridologi
Abstract
Iridologi is a method detection of weakness organ from iris eyes. Iris is an extension of the brain.
Therefore, anything recorded in the brain can be seen in the fibers of the iris. The tape as a form
of organ-specific conditions. Signs in the iris represents a detailed picture of the overall body
condition.
This Final Task is produce an analysis which provides a state of the colon using iridologi method.
To translate the iris, then designed an application from matlab using wavelet transform and fuzzy
logic as an interpreter. System testing performed at the iris image into a state of colon
abnormalities that classification as a Normal, Balloned Sigmoid, prolapse, stricture or spasm. In
addition to the testing system is also tested on the input image has suffered resize, rotation and a
gaussian noise was added.
This final result in the classification accuracy rate of colon abnormalities is fairly high, 72.6% for
the image that have pupils and 82.7% for images without pupil. To experience the process of
resizing the image and the classification accuracy is the same as a normal image, which means
that the system is stable for this final image resizing experience. However, the final task of this
system can’t work on images that have rotation and given a gaussian noise. computing time
required is also quite short, 20.4 seconds for the image that undisturbed resize, rotate and noise,
while for the disorder, obtained time was 25.8 seconds for the image resize, image 27.3 for the
given a gaussian noise and 22.2 for the experienced image rotation
Keywords : Fuzzy Logic, wavelet transform, Iridologi
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1.1 LATAR BELAKANG  
Usus besar tubuh manusia yang memiliki fungsi sangat penting dalam tubuh 
seseorang dan memiliki sistem kerja yang langsung dari otak tanpa kita sadari untuk 
mengaturnya, selain itu, untuk mengetahui keadaan dari sistem usus besar kita harus 
melakukan foto dengan sinar rontgen sehingga cukup sulit untuk mengetahui keadaannya, 
dengan menggunakan metode iridologi kita dapat mengetahui keadaan usus besar hanya 
dengan menggunakan informasi-informasi pada iris mata.  
Iridologi adalah metode deteksi kelemahan organ tubuh melalui selaput pelangi 
(iris) mata. iris adalah perluasan dari otak. Oleh karena itu, sesuatu yang terekam di dalam 
otak dapat terlihat pada serabut iris mata. Rekaman itu sebagai bentuk khas sesuai kondisi 
organ tubuh. Tanda pada iris merupakan representasi gambaran detail kondisi badan secara 
keseluruhan. 
Sejarah iridologi bermula pada awal tahun 1800, seorang pemuda bernama 
Ignatz von Peczely yang tinggal di Egervar dekat Budapest Hongaria, menangkap seekor 
burung hantu di halaman rumahnya. Anak sebelas tahun ini bergumul untuk mengangkap 
burung hantu ini, sehingga tanpa sengaja anak ini mematahkan kaki burung hantu. Ketika 
von Peczely memperhatikan mata burung hantu ini, dia melihat bahwa terdapat gatis hitam 
di mata burung hantu ini. Von Peczely membalut kaki burung hantu yang patah ini sampai 
sembuh, kemudian melepaskan burung hantu ini, tetapi burung hantu ini tetap tinggal di 
halaman rumahnya sampai beberapa tahun. Von Peczely memperhatikan bahwa muncul 
bayangan putih dan mengaburkan garis hitam yang pernah ada di mata burung hantu. Garis 
hitam ini mulai menjadi garis yang kecil dimana garis mulai berubah menjadi sebuah 
bercak hitam yang dikelilingi garis putih dan mengaburkan bercak hitam ini. Ketika besar 
von Peczely mejadi dokter dan mempelajri iridology lebih teliti dan menghasilkan peta 
iridology yang pertama di dunia.  
Iridologi tidak bisa menyatakan ada tidaknya penyakit tertentu dalam tubuh, 
tetapi hanya menyajikan informasi tentang kondisi jaringan tubuh dan mengindikasikan 
kecenderungan ke arah adanya gangguan dalam tubuh, meski gejalanya masih belum 
terlihat. Dengan demikian, iridologi dapat memberikan rekomendasi upaya preventif 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
BAB I PENDAHULUAN 
 
PENDETEKSIAN KELAINAN PADA USUS BESAR DENGAN METODE IRIDOLOGI MENGGUNAKAN TRANSFORMASI 
WAVELET DAN FUZZY LOGIC   2 
 
menghindari kondisi yang lebih buruk. Selanjutnya, dapat memberikan arahan untuk upaya 
kuratis penyehatan dan mengetahui efektifitas pengobatan yang telah dilakukan. 
Dalam tugas akhir ini penulis akan memanfaatkan pengolahan citra digital 
dengan memanfaatkan software Matlab 7.2. Citra didapat dengan cara mengambil image 
dengan menggunakan kamera digital. Setelah citra didapat maka akan diolah dengan 
menggunakan metode wavelet dan fuzzy logic.  
Transformasi wavelet digunakan untuk mengambil informasi penting yang 
terdapat pada citra sedangkan fuzzy logic digunakan untuk membandingkan antara citra 
input dengan citra data yang telah dimiliki sebelumnya. 
Secara umum fuzzy logic adalah sebuah metodologi berhitung dengan variable 
kata-kata sebagai pengganti berhitung dengan bilangan. Kata-kata yang digunakan dalam 
fuzzy  logic memang tidak sepresisi bilangan, namun jauh lebih dekat dengan intuisi 
manusia, sehingga dapat dengan mudah “dirasakan” oleh user. 
Konsep fuzzy logic sangat sederhana sehingga dapat dengan mudah dipahami. 
Kelebihannya dibandingkan dengan konsep lain bukan pada masalah kompleksitasnya, 
tetapi pada naturalness pendekatannya dalam menyelesaikan masalah. System ini juga 
sangat fleksible dan dapat memberikan  toleransi terhadap suatu ketidak presisian, konsep 
ini juga dapat diterapkan pada suatu desain yang sudah ada tanpa menghilangkan teknik 
desainnya, dan yang paling membuat teknik ini mudah dilaksanakan adalah system ini 
berdasarkan pada bahasa manusia. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Perumusan masalah dari Tugas Akhir ini adalah : 
1. Perancangan program aplikasi deteksi Iridologi dengan menggunakan wavelet dan 
fuzzy logic 
2. Analisa hasil perancangan dengan Parameter yang diujikan adalah akurasi dari 
perbandingan klasifikasi yang dilakukan dengan sistem terhadap klasifikasi manual 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir  ini adalah : 
1. Untuk menghasilkan sistem komputerisasi metode Iridologi dengan menggunakan 
transformasi wavelet dan teori Fuzzy Logic. 
2. Mempermudah menganalisa keadaan usus besar tubuh, sehingga dapat dilakukan 
pencegahan sedini mungkin 
1.4 BATASAN MASALAH 
Agar ruang lingkup masalah yang dibahas pada pengerjaan Tugas Akhir ini tidak 
terlalu luas maka dibutuhkan batasan masalah, diantaranya: 
1. Citra yang diambil adalah citra pada iris mata dengan menggunakan camera digital 
2. Hasil output Iridologi tidak bisa digunakan untuk menganalisa ada atau tidaknya 
kuman atau bakteri yang ada pada usus besar. 
3. Teknik ekstraksi ciri yang digunakan adalah transformasi wavelet 
4. Metode penggolongan hasil Iridologi menggunakan teori Fuzzy Logic. 
5. Software yang digunakan adalah Matlab 7.2 
6. Perangkat lunak yang dihasilkan adalah untuk mengenali citra iris mata, apakah ada 
kelemahan-kelemahan usus besar dengan melihat kondisi iris mata. 
7. Iridologi tidak bisa menyatakan ada tidaknya penyakit tertentu dalam tubuh, tetapi 
hanya menyajikan informasi tentang kondisi jaringan tubuh dan mengindikasikan 
kecenderungan ke arah adanya gangguan dalam tubuh. 
 
1.5  METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada Tugas Akhir ini adalah: 
1. Studi Literatur 
Bertujuan untuk mempelajari dasar teori dari literatur – literatur mengenai 
pengidentifikasian suatu obyek : 
a. Mempelajari tentang teori – teori dasar pengolahan citra digital menggunakan 
matlab. 
b. Mempelajari tentang Tranformasi Wavelet. 
c. Mempelajari tentang teori Fuzzy Logic. 
d. Mempelajari tentang metode Iridologi 
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2. Pengumpulan Data 
Digunakan untuk mendapatkan data citra digital iris mata yang akan digunakan 
sebagai citra data dan citra input dari perangkat lunak. 
3. Perancangan dan Implementasi Sistem 
Melakukan perancangan dan implementasi sistem dengan menggunakan software 
matlab. 
 
4. Analisa Performansi Sistem 
Bertujuan untuk menganalisa performansi penggolongan citra iris mata. 
 
 
5. Pengambilan Kesimpulan 
Bertujuan untuk membuat suatu kesimpulan dari permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini. 
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
 Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yang 
meliputi: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini dibahas mengenai latar belakang permasalahan, perumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode penyelesaian 
masalah serta sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini. 
 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi teori-teori pendukung yang mendasari penulisan tugas 
akhir ini, yaitu teori pengolahan citra digital, teori fuzzy logic, 
transformasi wavelet, metode Iridologi. 
BAB III : PERANCANGAN MODEL SISTEM 
Pada bab ini akan diuraikan tahap-tahap pada pengolahan citra iris 
mata dari pemrosesan awal hingga pengenalan penggolongan hasil 
proses citra dengan menggunakan Matlab 7.2. 
BAB IV  : ANALISA HASIL SIMULASI  
Berisi analisa terhadap hasil yang diperoleh dari tahap perancangan 
dan implementasi sistem serta dilakukan pengujian terhadap sistem. 
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini berisi kesimpulan dari Tugas Akhir secara 
keseluruhan dan saran untuk perbaikan dan pengembangan pada 
penelitian berikutnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Pada penelitian dalam tugas akhir ini, mulai dari tahap perancangan hingga 
pengujian yang dilakukan pada sistem pengolahan citra untuk mendeteksi kondisi usus, 
bisa ditarik kesimpulan adalah sebagai berikut : 
1. Rancangan sistem pengenalan kondisi iris yang merepresentasikan keadaan usus 
menggunakan Transformasi Wavelet dan Metode Fuzzy logic sudah cukup bekerja 
dengan baik pada citra normal maupun yang mengalami resize. Akan tetapi tidak 
dapat bekerja pada citra yang mengalami rotasi dan ang mendapat noise gaussian. 
2. Pengenalan citra iris dengan menggunakan wavelet dan fuzzy logic menghasilkan 
tingkat keakurasian sebesar 72,6% untuk citra normal dan yang telah mengalami 
resize, tetapi masih menerjemahkan sinyal pada pupil mata. Sedangkan untuk 
akurasi yang dihasilkan pada citra yang menghilangkan pupil menghasilkan akurasi 
sebesar 82,7% pada citra normal dan yang telah mengalami resize. Hal ini 
membuktikan bahwa akurasi akan naik jika menghilangkan peranan pupil, karena 
dalam pupil untuk penelitian ini tidak mengandung informasi apapun. 
3. Sistem ini tidak bisa bekerja pada citra yang mengalami rotasi dan menerima noise 
gaussian 
4. Dari data yang di dapat rata-rata waktu komputansi tergolong cukup singkat, yaitu 
20,4 detik untuk citra yang tidak mengalami gangguan resize, rotate dan noise, 25,8 
detik untuk citra yang di resize, 27,3 untuk citra yang diberi noise gaussian dan 






Tugas Akhir - 2012
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 PENDETEKSIAN KELAINAN PADA USUS BESAR DENGAN METODE IRIDOLOGI MENGGUNAKAN TRANSFORMASI WAVELET DAN 




 Penelitian dalam tugas akhir ini pasti masih memiliki banyak kekurangan. Oleh 
karena itu diharapkan adanya saran yang konstruktif dalam upaya pengembangan dan atau 
perbaikan penelitian yang sudah dilakukan ini lebih lanjut. Untuk itu disarankan hal – hal 
berikut : 
1. Diharapkan sistem yang dihasilkan dapat bekerja pada citra yang mengalami rotasi 
dan noise. 
2. Pemrosesan awal yang tepat agar semua citra yang dirotasi dapat dianalisa, 
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